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Evaluasi capaian kinerja UPPS mencakup dua aspek penting:

1.

Capaian kinerja diukur dengan metode yang tepat, yaitu melalui indikator kuantitatif dan

kualitatif yang relevan, dan hasilnya dianalisis serta dievaluasi secara sistematis.

a. Kerjasama. Dalam aspek kerja sama, UPPS telah berhasil menjalin 29 MoU
Kerjasama bidang Pendidikan, 36 kerjasama bidang penelitian dan 34 kerjasama
bidang PKM baik lokasl, nasional dan internasional, ini memenuhi target kerja sama
minimal 10 MoU.

b. Mahasiswa. Prestasi mahasiswa di tingkat nasional meningkat, dengan 10
penghargaan dalam berbagai kompetisi akademik dan non-akademik. Hasil tracer
study menunjukkan 65% lulusan memperoleh pekerjaan dalam waktu 6 bulan setelah
lulus, masih di bawah target 70%.

c. Bidang Pendidikan. Tingkat kelulusan tepat waktu mahasiswa mencapai 72%,
melampaui target UPPS sebesar 60%. Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses
pembelajaran mencapai 82%, menunjukkan kualitas pengajaran yang baik. Tingkat
keterlibatan mahasiswa dalam program MBKM mencapai 20%.

d. Sumber Daya Manusia. Evaluasi pada aspek sumber daya manusia menunjukkan
peningkatan kualifikasi dosen, di mana 70% dosen sedang menempuh Pendidikan S3,
di tahun 2027 mencapai target 75%. Rasio dosen terhadap mahasiswa saat ini adalah
1:18.

e. Sarana dan Prasarana. Pengembangan fasilitas digital akademik melalui SISFO
telah memenuhi kebutuhan sistem informasi akademik. Pemanfaatan e-learning
masih rendah, dengan hanya 30% mata kuliah yang telah mengadopsi LMS.
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f. Bidang Penelitian. Capaian publikasi per dosen sebesar rata-rata 4,5 dalam tiga
tahun terakhir. ketercapaian luaran berupa Paten, Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dan
lainnya dalam tiga tahun terakhir sebanyak 20 luaran

g. Bidang Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Pelaksanaan kegiatan PkM
sebanyak 23 kegiatan dengan persentase dosen yang terlibat dalam kegiatan PkM
mencapai 95%, melebihi standar minimal 90%. Namun, publikasi hasil PkM dalam
jurnal pengabdian masih rendah, yaitu 30% dari target, sehingga memerlukan upaya
lebih lanjut dalam mendorong diseminasi hasil pengabdian

2. Analisis terhadap capaian mencakup identifikasi akar masalah, faktor pendukung dan
penghambat, serta tindak lanjut, yang menunjukkan komitmen UPPS dalam melakukan
perbaikan berkelanjutan untuk menjamin mutu pendidikan tinggi.

a. Analisis Keberhasilan dan Ketidakberhasilan
Secara umum, evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar indikator kinerja telah
tercapai dengan baik, khususnya dalam bidang pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Faktor kunci keberhasilan meliputi komitmen
pimpinan, perencanaan strategis berbasis data, serta keterlibatan seluruh sivitas
akademika. Adapun ketidakberhasilan atau capaian yang belum optimal, seperti pada
peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam MBKM, publikasi hasil PkM, pemanfaatan
e-learning, serta HKI.

b. Rencana Tindak Lanjut
Sebagai upaya perbaikan, UPPS akan berupa (1) Memperluas jaringan mitra kerja
sama, terutama di sektor industri dan internasional; (2) Menyelenggarakan workshop
dan pendampingan terkait HKI dan publikasi hasil PkM; (3)Mengoptimalkan
penggunaan e-learning.





